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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam upaya meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat,
penyakit yang disebabkan oleh infeksi masih menjadi salah satu masalah
utama yang ditangani oleh berbagai negara, termasuk Indonesia. Penyakit
infeksi merupakan kondisi kesehatan yang muncul akibat masuknya
mikroorganisme berbahaya ke dalam tubuh, seperti virus, bakteri, jamur,
atau parasit, dan dapat menyebabkan masalah serius jika tidak ditangani
dengan benar. Untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh baktersi,
salah satu terapi yang paling umum digunakan adalah antibiotik.
Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengobati infeksi akibat
bakteri dan harus digunakan secara tepat guna agar efektivitasnya tetap
terjaga (Kemenkes RI, 2021).

Penggunaan antibiotik yang tepat adalah penggunaan antibiotik
yang rasional dengan memperhatikan dampak kemunculan dan
penyebaran bakteri yang resisten (Kemenkes, 2021). Resistensi antibiotik
merupakan bahaya kesehatan yang serius dan ancaman yang serius. Data
global tahun 2019 menunjukkan 1,27 juta kematian di seluruh dunia pada
tahun 2019 dan juga berperan dalam 4,95 juta kematian (WHO, 2023).

Untuk mengatasi masalah ini, adanya Strategi Nasional

Pengendalian Resistensi Antimikroba (Stranas AMR) Sektor Kesehatan



2025-2029 di Indonesia diharapkan dapat memperkuat deteksi resistensi
antimikroba (antimicrobial resistance/ AMR). Hal ini sejalan dengan saran
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yaitu pentingnya memantau dan
memeriksa resistensi antimikroba secara lebih cermat (Kemenkes, 2024).
Selain itu, Kementerian Kesehatan telah menerbitkan peraturan baru dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2021 tentang Penggunaan
Antibiotik, yang mengatur bagaimana antibiotik harus digunakan di rumah
sakit agar tepat, aman, dan efektif. Peraturan ini menjadi panduan bagi
tenaga kesehatan dalam memberikan resep antibiotik yang sesuai dengan
kebutuhan pasien (Kemenkes, 2021).

Walaupun pedoman telah tersedia, hasil di lapangan menunjukkan
adanya tantangan terkait kepatuhan dan rasionalitas dalam penggunaan
antibiotik. Berdasarkan temuan kelompok KPRA Kementerian Kesehatan
pada tahun 2016, informasi menunjukkan bahwa penggunaan obat
antibiotik secara tepat belum berjalan dengan baik. Hanya 20% yang
melakukannya dengan benar, dan sisanya masih sering menggunakannya
dengan cara yang salah atau tanpa alasan yang kuat (Kemenkes, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya di RSUD Bangil Kabupaten
Pasuruan juga mengamati penggunaan antibiotik pada pasien dewasa
rawat inap di bangsal penyakit dalam, dengan temuan bahwa golongan
sefalosporin, khususnya ceftriaxone, merupakan antibiotik yang paling

banyak digunakan, namun evaluasi rasionalitas masih diperlukan untuk



memastikan kesesuaian penggunaan antibiotik (Rachmawati, Fazeri, &
Norcahyanti, 2020).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
antibiotik yang tidak tepat masih menjadi masalah di rumah sakit. Selain
itu, karena belum ada penelitian yang meneliti penggunaan antibiotik pada
pasien di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah Palembang. Karena itu,
peneliti memilith RSUD Siti Fatimah Palembang sebagai tempat penelitian,
agar bisa mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana

antibiotik digunakan di rumah sakit ini.

B. Rumusan Masalah
Penggunaan antibiotik pada pasien ini sangat penting, namun
praktiknya belum selalu sesuai pedoman, sehingga berpotensi
menimbulkan resistensi dan menurunkan efektivitas terapi.
Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah penelitian ini.
Bagaimana penggunaan antibiotik pada pasien penyakit dalam di ruang

rawat inap RSUD Siti Fatimah Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik pada pasien

penyakit dalam di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah Palembang.



2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi diagnosis penyakit dalam pasien di ruang rawat
inap RSUD Siti Fatimah Palembang.

b. Mengidentifikasi jenis antibiotik yang digunakan pada pasien
penyakit dalam di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah
Palembang.

€. Mengidentifikasi ketepatan pemberian antibiotik pada pasien
penyakit dalam di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah
Palembang.

d. Mengidentifikasi ketepatan dosis antibiotik pada pasien penyakit
dalam di ruang rawat inap di RSUD Siti Fatimah Palembang.

e. Mengidentifikasi ketepatan durasi antibiotik pada pasien penyakit

dalam di ruang rawat inap RSUD Siti Fatimah Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat memberikan informasi bagi
tenaga kesehatan, mahasiswa, dan peneliti mengenai penggunaan
antibiotik pada pasien penyakit dalam di ruang rawat inap, serta membantu

tenaga kesehatan dalam meningkatkan ketepatan penggunaan antibiotik.
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